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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, & HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Motorik Halus

Pada usia kanak-kanak 4-6 tahun, keterampilan dalam menggunakan otot tangan dan otot kaki sudah mulai berfungsi. Keterampilan yang berhubungan dengan tangan adalah kemampuan memasukan sendok kedalam mulut, menyisir rambut, mengikat tali sepatu sendiri, mengancingkan baju, melempar dan menangkap bola, menggunting, menggores pensil atau krayon, melipat kertas, membentuk dengan lilin serta mengecat gambar dalam pola tertentu.
Motorik halus merupakan bagian dari sensomotorik yaitu golongan dari rangsang sensoris (indra) dengan reaksi yang berupa gerakan-gerakan otot (motorik) kemampuan sensomotorik terjadi adanya pengendalian kegiatan jasmani melalui pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi, sedangkan motorik halus terfokus pada pengendalian gerakan halus jari-jari tangan dan pergelangan tangan. Berpijak dari konsep tersebut Hurlock (2000: 150) menyatakan bahwa “motorik halus sebagai pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih untuk menggenggam, melempar dan menangkap bola”.
Sujiono (2009: 1.14) berpendapat, motorik halus adalah “gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat”. Sehingga gerakan ini tidak memerlukan tenaga yang besar melainkan membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dalam melakukan gerakan motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan mental.
Menurut Sumantri (2005: 143) keterampilan motorik halus adalah “pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain”. Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan gerakan dasar yang terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan, melompat, memukul dan menarik. Sedangkan motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkan baju dan mengikat tali sepatu.
Menurut Rita (2005:55) bahwa, perbedaan jenis kelamin juga berpengaruh pada perkembangan motorik anak di Taman Kanak-kanak. Anak perempuanlebih sering melatih keterampilan yang membutuhkan keseimbangan tubuh, seperti permainan melompati tali (skipping), atau melompat-lompat dengan bola besar (hoping). Sedangkan anak laki-laki lebih senang melatih keterampilan melempar, menangkap, dan menendang bola atau berperilaku yang mementingkan kecepatan dan kekuatan.
2. Perkembangan Motorik Halus Anak

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun (Undang-undangSisdiknas tahun 2003) dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak.Menurut Mansur (2005: 88) “anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalamproses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik". Mereka memiliki polapertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhandan perkembangannya.
Perkembangan motorik halus anak Taman Kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan-gerakan halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan yang menggunakan jari tangan. Perkembangan motorik anak bergantung pada kematangan otot dan syaraf mereka. Menurut Hurlock (Elfiriasmy. 2011) bahwa, “perkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan perkembangan daerah sistem syaraf yang berbeda”. Karena perkembangan pusat syaraf yang lebih rendah berkembang lebih baik ketimbang pusat syaraf yang lebih tinggi yang berada pada otak, maka gerak reflek pada waktu lahir lebih baik dikembangkan dengan sengaja ketimbang dibiarkan berkembang sendiri.
Perkembangan motorik yang terlambat berarti perkembangan motorik yang berada di bawah norma umur anak. Akibatnya pada umur tertentu anak tidak menguasai tugas perkembangan yang diharapkan oleh kelompok sosialnya. Banyak penyebab terlambatnya perkembangan motorik. Sebagian dapat dikendalikan namun sebagian pula tidak dapat untuk dikendalikan lagi yang dikarenakan terjadi kerusakan otak waktu lahir atau kondisi pralahir yang tidak menguntungkan. Akan tetapi keterlambatan disebabkan lebih pada kurangnya kesempatan untuk mempelajari keterampilan motorik.
Melatih anak seperti menggambar dan mewarnai merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Beberapa aktivitas yang dapat membantu perkembangan motorik halus anak adalah (Hamdani, 2010) adalah permukaan vertikal, merobek dan meremas, menggambar dan mewarnai.
a. Permukaan vertikal

Kegiatan permukaan vertikal merupakan kegiatan pada sebuah papan atau dinding yang berbentuk vertikal. Kegiatan ini membantu anak mengembangkan kemampuan otot-otot kecil pada tangan dan pergelangan. Namun gerakan otot-otot kecil ini dibantu oleh otot-otot besar untuk menjaga kestabilan.
b. Merobek dan meremas

Merobek dan meremas dapat membantu mengembangkan otot halus pada jari-jari. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan kertas. Misalnya menyuruh anak didik merobek kertas berwarna atau tissi, lalu minta mereka menempelkan potongan kertas tersebut menggunakan lem pada berbagai meterial untuk gambar mosaik (gambar yang terbentuk dari potongan-potongan kertas berwarna-warni).

c. Menggambar dan mewarnai

Dapat melatih motorik halus pada anak yang melibatkan gerak otot-otot kecil dan kematangan syaraf. Mengenalkan konsep warna primer (merah, kuning dan biru). Dari warna-warna yang terang kita dapat mengetahui kondisi emosi anak, kegembiraan dan kondisi-kondisi emosi mereka. Mengenalkan konsep percampuran warna primer, sehingga menjadi warna sekunder dan tersier. Mengenalkan estetika keindahan warna serta melatih imajinasi dan kreativitas anak.

3. Indikator Motorik Halus

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat melakukan penilaian dengan sistematis maka peneliti menggunakan indicator pengembangan motorik halus berdasarkan standar permen 58 yaitu meremas kertas atau kain dengan menggerakkan lima jari, melipat kertas meskipun belum rapi/lurus, menggunting kertas tanpa pola, koordinasi jari tangan cukup baik untuk memegang benda pipih seperti sikat gigi, sendok. 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa indicator pengembangan kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak yaitu 1) Kelenturan otot jari-jari tangan, 2)ketepatan koordinasi mata dantangan.
4. Pengertian dan Manfaat Menggambar

Setiap orang mampu membuat gambar sederhana yang merupakan sketsaatau gambar garis.Gambar garis meskipun sangat sederhana dapat menunjukan aksiatau sikap dengan dampak yang cukup baik. Menurut Azhar Arsyad (2009:115) bahwa, “melalui gambar garis kita dapatmenyampaikan cerita atau pesan-pesan penting”. Tidaksaja orang dewasa yang mampu membuat gambar garis, anak-anakpun juga dapatmelakukannya. Anak-anak dapat membuat gambar sendiri melalui kegiatan corat-coretatau menggambar.
Anak memiliki ketertarikan menggambar sejak ia mampu memegangalat tulis. Pada mulanya coretan anak masih berupa coretan tak terarah, namuncoretan tersebut akan berkembang menjadi sebuah gambar yang berarti. Anakmembuat gambar tentang apa yang dilihat, diketahui, dan dirasakanya. Biasanyaanak menggambar sambil berbicara tentang apa yang digambarnya.
Menurut Rusdamawan (2009: 159), bahwa, “sebuah gambar mampu menceritakan atau menyampaikan kata-kata yang begitu banyak daripada sepotong tulisan”. Gambar dan kinerja menggambar akan meningkatkan intelegensi anak. Daya imajinasi anak digunakan, dan berkembang. Ketika seorang anak menggambaratau melihat sebuah gambar, akan ada banyak kesimpulan dalam otak anak. Jika kesimpulan itu ditulis, mungkin akan menjadi beberapa kalimat atau bahkan lebihdari beberapa kalimat.
Sumanto (2005: 47) mengatakan bahwa “menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialami baik mental atau visual dalam bentuk garis dan warna”. Definisi lain dikemukakan oleh Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi (2010: 2.5) bahwa “menggambar adalah membuat gambar yang dilakukan dengan cara mencoret, menggoreskan, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi warna sehingga menimbulkan gambar”.
Gambar karya anak juga bermanfaat untuk merangsang anak menggunakan kosa kata dalam kalimat. Menggambar juga dapat diartikan sebagai proses menggungkapkan ide, angan-angan, perasaan, pengalaman dengan menggunakan jenis peralatan menggambar tertentu. Seperti halnya bermain, menggambar juga merupakan aktivitas yang spontan bagi anak. Anak menggambar segera setelah anak mampu memegang alat tulis.
Menggambar diawali dengan menggoreskan alat tulis dikertas, sehingga terjadilah bekas goresan tersebut. Goresan pensil yang berujud corat-coret tersebut merupakan dasar dan permulaan usaha anak untuk menghasilkan gambar yang berarti. Affandi (2000:15) menyatakan bahwa “menggambar merupakan kegiatan mewujudkan bayangan ataupun pernyataan ekspresi/perasaan dan pikiran yang diinginkan”. Perwujudan itu dapat berupa tiruan objek, fantasi yang lengkap dengan garis, bidang yang sederhana. Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi (2010: 1.13), menyatakan bahwa “gambar anak memuat banyak ide dan cerita yang kadang hasilnya sulit dipahami orang lain”. Cerita dalam gambar dapat digabung dalam satu bentuk, tetapi juga dapat dipisah satu persatu tapi dimuat dalam satu muka gambar. Menurut Hajar Pamadhi (2007: 39), “disamping mencipta menggores dan mengecat kertas, sebenarnya juga merupakan proses berimajinasi”. Ketika proses berkarya sedang berlangsung, tangan dan pikiran anak secara spontan saling mengontrol. Hajar (2007: 41) menambahkan bahwa “terdapat tiga motivasi yang membuat anak tertarik untuk menggambar yaitu dorongan karena melihat benda yang indah, dorongan dari pandangan objek yang menarik, dan dorongan yang berasal dari imajinasi anak”. Menggambar bagi siswa adalah kegiatan berfikir ketika sedang menghitung ukuran nyata objek yang sedang dilihat untuk dipindahkan dalam kertas, namun juga proses sedang memahami objek yang sedang diamati. Dalam proses ini anak akan membayangkan kondisi yang sangat luas dan penuh keanekaragaman peristiwa baik bergerak atau diam yang dikemas dalam gambar. Saat menggambar yang terjadi anak harus mampu menangkap objek dengan penelaahan secara komprehensif dan ide anak dapat tertuang dalam karya gambarnya.
Seseorang fisiologi bernama Max Verworm mengatakan bahwa anak yang belum berumur delapan tahun belum mampu menggambar benda-benda dari hasil penglihatan atau apa yang dilihatnya (Mulyono, 2008). Dengan demikain menggambar dari imajinasi adalah alat pemikiran yang meningkatkan proses kreatif (Ching, 1990). Menggambar imajinasi merupakan kegiatan yang sangat baik untuk otak. Teknik ini merupakan teknik yang baik untuk meningkatkan kreativitas anak, bahwa anak umur di bawah delapan tahun menggambar menurut apa yang dipikirkannya.
Sedangkan menurut  Pekerti, dkk (2009:10.32) bahwa proses kreasi dalam finger painting adalah sebagai berikut:

a. Proses diawali dengan memberikan stimulus untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu anak akan materi baru yang akan dipelajarinya melalui contoh karya finger painting.
b. Proses merasakan atau menghayati dapat dicapai dengan memberi kertas gambar berukuran besar A-1 agar anak puas mengeksplorasi bermacam-macamgerak jari-jari tangan dan membuat beragam coretan atau sapuan tangan

c. Proses berfikir akan membantu anak lebih fokus dan membangkitkan daya imajinasi atau fantasi anak sehingga anak mampu merespons lebih cepat dan lancar

d. Proses berkarya akan melibatkan kemampuan anak menguasai media melukis langsung dengan jari-jari tangan sebagai alat yang uatama.
Pola perkembangan gambar anak menunjukkan perkembangan yang tetap. Hal ini dikemukakan oleh Kartika (2004:12) mengemukakan bahwa:

Dalam studinya tentang perkembangan gambar anak seiring dengan pertumbuhan manusia yaitu, (1) masa coreng moreng (2-4 tahun), (2) masa prabagan (4-7 tahun), (3) masa bagan (7-9 tahun), (4) masa permulaan realisme (9-11 tahun), dan (5) masa realisme semu (11-13 tahun). 

Masa  Coreng moreng dilakukan oleh anak yang belum mampu mengendalikan aktivitas motoriknya, dimana coreng moreng yang di buatnya mula-mula merupakan goresan yang tidak menentu, tebal tipis tergantung pribadi anak. Pada saat terakhir dari masa coreng moreng ini anak mulai memberi nama goresan-goresannya, dan berubahlah garis-garis yang tidak menentu menjadi suatu bentuk pernyataan batin. Pembinaan dalam masa ini di lakukan dengan memberi stimulus yang tepat serta mengaktifkan imajinasinya.
Masa prabagan di mana pada masa ini anak lambat laun dapat mengendalikan tangan dan mewujudkan pikirannya dengan baik. Anak mulain melihat antara yang di hasilkan dengan bentuk-bentuk obyektif. Gerakan makin terarah hingga garis-garis rebut coreng moreng makin berkurang, garris sudah lebih esensil, hingga bentuk lebih mudah di tafsirkan. Bentuk dan symbol-simbol yang tidak mendetail dengan menitikberatkan pada bagian-bagian yang aktif. Jika anak menggambar kereta api, ia akan mengutamakan asapnya yang menepul jika orang memukul anjing dengan tongkat tangan dan tongkatnya akan di tonjolkan.
Pada masa bagan, pengamatan anak makin teliti dan tahu siapa dirinya dalam hubungannya dengan lingkungan atau alam sekitarnya. Peningkatan prestasi berikutnya tergantung pada interaksi yang terarah antara “pribadi” anak dengan pengaruh guru dalam mengaktifkan pengalaman anak yag latent. Anak akan menggambar ibunya yang sedang menyapu dengan tangan satu saja sedangkan tangan ibu yang sesungguhny ada dua. Jadi yang dirasakan benar oleh anak untuk di gambar ialah satu tangan ibunya yang sedang memegang sapu.
Pada masa permulaan realism anak sudah lebih baik atau lebih cermat lagi mengamati alam sekitarnya. Konsepsi kebaganan yang ada di masa sebelumnya, mulai makin mendetail. Konsepsi mereka mengenai manusia tidak lagi sekedar kepala, tubuh, tangan, dan kaki melainkan juga pakaiannya. Bahkan sampai membedakan pakaian laki-laki dan perempuan. 
Dalam masa relisme semu, intelegensi sudah makin berkembang. Ada pendekatan realistis terhadap alam sekitarnya, meskipun barangkali belum sepenuh kesadaran, apalagi sebaik hasil orang dewasa. Tingkah laku anak tampak makin gelisah, banyak bergerak dan banyak yang ingin di ketahui.
Dari beberapa pendapat tentang pengertian menggambar di atas penulis menyimpulkan bahwa menggambar merupakan kegiatan menggoreskan pensil pada kertas untuk menghadirkan imajinasi dan pengetahuan kedalam bentuk gambar. Gambar karya anak adalahgambar yang dihasilkan anak melalui kegiatan corat-coret atau menggambar.Gambar karya anak bermanfaat untuk mengembangkan ide, gagasan dan perasaananak. Melalui gambar karya anak, guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuananak menjelaskan isi gambar sesuai dengan alur pikirnya. 
5. Langkah-langkahKegiatan Menggambar
Pamela (Eni Zubaidah, 2003: 108) menyatakan bahwa, “pada saat anak membuat bermacam coretanditembok, dikertas, atau dimana saja, dapat dikatakan bahwa mereka sudah belajarmenulis”. Hal senada juga diungkapkan oleh Tadkiroatun Musfiroh (2009: 101-103) yang menyatakan bahwa, untukmengetahui capaian menggambar ataupun menulis dapat dilakukan dengan hal-halberikut:

a) Sediakan kertas dan alat tulis (gambar) disekitar anak. Ajak anak untukmenggambar;

b) Guru menjelaskan bagaimana cara menggunakan krayon, pensil warna, ataupun spidol warna;

c) Guru memperhatikan perkembangan motorik halus anak selama kegiatan berlangsung.

d) Guru memberi pujian atas hasil karya anak dan dipajang di dinding.
B. KERANGKA PIKIR

Dari beberapa metode pembelajaran yang baik dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak salah satunya adalah model kegiatan menggambar. Dalam kegiatan ini anak dapat melatih kemampuan otot-otot halus mereka. Keterampilan motorik halus memiliki kerumitan dalam pengembangannya dibandingkan dengan keterampilan motorik kasar. Hal ini dikarenakan motorik halus membutuhkan fungsi dari otot-otot halus dalam melakukan gerakan yang halus. Selain itu, keterampilan motorik halus juga membutuhkan koordinasi garakan mata-tangan untuk menciptakan keselarasan dan ketepatan.
Melalui kegiatan menggambar, yang dilakukan oleh anak dengan perasaan yang menyenangkan, selain itu anak dapat mengekspresikan diri mereka melalui kegiatan menggambar objek-objek yang mereka sukai. Dengan kegiatan yang dilakukan anak mulai dari memegang alat tulis (pensil, krayon, spidol warna) mengerak-gerakkan jari dari atas kebawah, kiri ke kanan maka anak telah melakukan gerakan-gerakan pada otot-otot halus pada jari-jari mereka.


Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS TIDAKAN
Dari hasil kajian pustaka dan hipotesis di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis tindakan, yaitu: “jika dalam proses pembelajaran dilakukan kegiatan menggambar, maka kemampuan motorik halus anak akan meningkat”.
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Kemampuan motorik halus anak kurang





Langkah-langkah kegiatan


Sediakan kertas dan alat tulis (gambar) disekitar anak. Ajak anak untuk menggambar;


Guru menjelaskan bagaimana cara menggunakan krayon, pensil warna, ataupun spidol warna;


Guru memperhatikan perkembangan motorik halus anak selama kegiatan berlangsung.


Guru memberi pujian atas hasil karya anak dan dipajang di dinding.





Motorik Halus anak meningkat





Aspek anak


Otot-otot halus anak masih kaku


Koordinasi mata-tangan anak masih kurang baik





Kegiatan Menggambar





Indikator kemampuan motorik halus anak


1) Kelenturan otot jari-jari tangan,


 2) ketepatan koordinasi mata dan tangan








